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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas 1 pada mata
pelajaran IPA kelas 1 SDN 20 Lurah Barangin Kab.Pasaman. Siswa menjadi jenuh
dan kurang paham dengan materi pelajaran yang di berikan guru siswa enggan
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah (PTK) terdapat dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas 1 pada pembelajaran IPA menggunakan model scramble di SDN 20 Lurah
Barangin Kab. Pasaman. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen
observasi guru, soal tes siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan diakhiri dengan tes akhir
siklus. Prosedurnya terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan rata rata hasil belajar siswa
siklus I rata-rat sebesar 70,22 dengan ketuntasan siswa 80,95%. Pada siklus II
diperoleh rata-rata 85,45 dengan ketuntasan 90,91% . kenaikan dari siklus I ke
siklus II sebesar 9,96%. Dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran scramble
pelajaran IPA kelas 1 SDN 20 Lurah Barangin dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Disarankan kepada guru dapat menerapkan model scramble pada materi
yang berbeda.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model scramble, IPA, dan Refleksi guru
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Pendidikan, Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan individu atau kelompok vyang bertujuan untuk
mengembangkan bangsa dan negara. Pendidikan itu sendiri adalah proses
pembelajaran yang dimana siswa atau peserta didik belajar, menilai, serta
mengulang kembali ilmu yang sudah dipelajari di sekolah. Istilah dalam Pendidikan
yang berarti bimbingan atau juga bisa sebagai pertolongan yang diberikan untuk
anak didik atau murid oleh orang dewasa atau pembimbing yang mampu
mengajarkan anak didik dengan kriteria tertentu, dimana terdapat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia 1089 pasal 1 yang menyatakan bahwa: “ Pendidikan
adalah usaha dasar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, atau Latihan bagi dirinya dimasa depan yang akan datang”.

Dalam UU RI 1089 di atas menjelaskan usaha dasar Pendidikan adalah
menyelenggarakan berdasarkan rencana matang, tersusun, lengkap, jelas, dan
menyeluruh, berdasarkan pemikiran yang objektif dan rasional. Pelaksanaan
Pendidikan adalah bentuk bimbingan, kegiatan, pengarahan, dan Latihan.
Sedangkan pengajaran adalah bentuk interaksi yang menjalin interaksi dalam
proses belajar dan mengajar antara siswa dan guru untuk mengembangkan prilaku
yang menjadi tujuan utama Pendidikan, Sedangkan latihan sama dengan pengajaran

yang khusus untuk mengembangkan keterampilan murid di bagian tertentu.



Ilmu pengetahuan alam atau biasa di kenal dengan singkatan IPA merupakan
pembelajaran yang mengajak murid untuk mengenal dan mempelajari tentang alam
dan lingkungan, baik itu dari diri sendirilingkungan sekitar, serta seluruh alam
semesta. Pembelajaran IPA adalah mengembangkan keingin tahuan terhadap alam,

membuat keputusan dan menyelesaikan masalah.

Dalam pembelajaran IPA ini murid mencari tahu tentang alam secara
mendalam dan sistematis, sehinggan pembelajaran IPA bukan hanya kumpulan-
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip itu saja, tetapi IPA juga
merupakan suatu penemuan bagi yang mempelajarinya. IPA itu sendiri dapat
menjadi tumpuan peserta didik untuk mempelajari tentang ilmu untuk diri sendiri
serta seluruh alam semesta dengan menekankan pengalaman langsung dengan
mengembangkan kopetensi peserta didik untuk memahami materi pembejaran

secara luas.

Berdasarkan hasil observasi yang di laksanakan secara langsung ke sekolah
pada tanggal 10 sampai 13 November 2023, melalui wawancara dan pengamatan
langsung di kelas dengan guru kelas 1 SDN 20 Lurah Barangin , dapat di simpulkan
bahwa model pembelajaran yang di lakukan oleh guru masih kurang efektif dalam
mengajar, dimana guru masith mengunakan model Discovery Learning, model
pembelajaran Discovery Learning menekankan pada kegiatan eksplorasi dan
penemuan mandiri, namun kurang tepat untuk kelas 1 SD karena peserta didik
masth perlu petunjuk dan bimbingan untuk memahami materi pelajaran. Peserta
didik tidak paham dan kurang nya memperhatikan pembelajaran, misal nya pada

materi tentang alat alat kebersihan, guru meminta peserta didik untuk mencari tahu



sendiri apa saja alat alat kebersihan yang di gunakan sehari-hari tanpa memberikan
petunjuk dan contoh nyatanya. sedangkan pembelajaran IPA itu sendiri

membutuhkan contoh, media ,dan model pendukung yang tepat dalam belajar.

Dampak dari model Discovery Learning membuat peserta didik merasa jenuh
dan tidak paham dalam pembelajaran yang berlangsung, Dimana kemampuan
bertanya dan menjawab peserta didik yang kurang, peserta didik enggan untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru, tidak hanya itu,
kemampuan pemahaman peserta didik pada penilaian kognitif peserta didik juga
rendah dikarnakan peserta didik tidak paham dengan materi pembelajaran , saat
mengerjakan tugas peserta didik hanya menjawab denga asal-asalan saja. Hal ini
berdampak pada hasil belajar siswa menurun atau tidak adanya perkembangan
dalam belajar. Dimana guru hanya menjelaskan materi tanpa memberikan contoh
langsung atau mengunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran, hal itu menjadi faktor utama peserta didik merasa jenuh dan tidak
paham dalam belajar, model Discovery Learning yang di gunakan guru menjadi
damapak besar dari hasil belajar siswa. Bisa di lihat dari proses pembelajaran
dimana tidak ada umpan balik anatara guru dengan peserta didik, guru sibuk
menyampaikan materi tanpa bertanya kepada peserta didik paham atau tidaknya

dalam materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru.

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dalah serangkaian kriteria
atau indikator yang menunjukkan sejauh mana peserta didik telah mencapai
kompetensi pada tujuan pembelajaran. Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran

nantinya berfungsi untuk merefleksikan proses pembelajaran dan menganalisis



tingkat penguasaan kompetensi peserta didik agar dapat membantu pendidik dalam
memperbaiki proses pembelajaran dan memberikan tindak lanjut yang sesuai

dengan kompetensi peserta didik.

Tabel 1. Rata-rata ketuntasan UTS kelas 1 semester 1 tahun 2023

No Ketuntasan Siswa Ketuntasan (%) KKTP
1 Di atas KKTP 65% 70
2 Di bawah KKTP 35% 70

Tabel 1 dapat dilihat bahwa ketuntasan siswa yang berada di atas KKTP
65%,dan di bawa KKTP 35% ,KKTP yang ditetapkan 70.

Adapun solusi dari permasalahan ini terdapat pada model pembelajaran yang
di gunakan oleh guru didalam pembelajaran IPA. Sebelum memulai pembelajaran
guru harus memperhatikan tujuan, alat peraga, sumber dan bahan pembelajaran
dengan model yang tepat, terutama pada kelas 1 yang membutuhkan perhatian
khusus saat proses belajar mengajar dengan adanya umpan balik antara guru dan
siswa saat pembelajaran. Guru membutuhkan model yang tepat dalam masalah ke

aktifan siswa di dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Scramble dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2018) menyatakan bahwa model
pembelajaran Scramble secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan menulis
kreatif siswa. . Model Scramble ini juga menuntun siswa aktif dalam belajar,
mampu menjawab pertanyaan guru atau siswa mampu dan berani untuk bertanya

dan memberikan pendapatnya sendiri secara langsung.



Model Scramble adalah sebuah model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Shoimin (2016). Dalam model ini, peserta didik bekerja dengan
membentuk kelompok dan harus saling membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam model Scramble, peserta didik harus aktif dalam proses
pembelajaran dan mengambil tanggung jawab penuh atas pencapaian tujuan

pembelajaran.

Model Scramble bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa,
seperti kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi dan bekerja sama, serta
menghormati rekan-rekannya di dalam kelompok. Berikut adalah pendapat para
ahli pendidikan di Indonesia tentang model scramble dalam pendidikan, antara lain:
yang pertama Menurut Prof. John Medaglia, model scramble merupakan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas
siswa. Dalam model ini, siswa dituntut untuk aktif mencari informasi, menganalisis,

dan menyusunnya secara mandiri.

Sedangkan menurut Rosyada (2015) menyebutkan bahwa model scramble
dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Dalam model ini,
siswa memiliki kebebasan untuk menentukan jalur pembelajaran yang sesuai
dengan minat dan kebutuhan mereka. Menurut Sugiharsono (2015) model
scramble membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi informasi. Siswa
diajarkan untuk mencari, mengumpulkan, memfilter, dan memanfaatkan informasi

dari berbagai sumber.



Secara keseluruhan, model scramble dapat memberikan manfaat dalam
pembelajaran bagi guru dan peserta didik. Salah satu model untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi oleh guru adalah dengan mengunakan medel yang tepat,
yaitu model pembelajaran scramble di dalam pembelajaran IPA di kelas 1 SDN 20

Lurah Barangin Kab.Pasaman.

Dengan mengunakan model scramble maka siswa tidak hanya berfikir untuk
menyelesaikan masalah melaikan siswa juga bermain mengasah otak kanan dan
kiri, sehingga peserta didik lebih kreatif dan aktif dengan model yang tepat, dengan
begitu peserta didik tidak hanya diminta menjawab soal atau mendengarkan guru
saja, tetapi peserta didik mampu menjawab dengan lebih cepat dengan kreatif
dengan kondisi acak. Dengan kecepatan berfikir dalam mejawab pertanyaan yang
diajukan dengan santai dan kreatif itu juga merupakan kunci dari metode
pembelajaran scramble. Nilai dan hasil siswa dapat di tentukan oleh berapa tepat
menjawab soal serta waktu yang di butuhkan dalam menjawab soal dan pertanyaan

secara tepat dan kreatif.

Dengan berdasarkan paparan diatas maka peneliti mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Siang Dan
Malam Melalui Model Scramble Di Kelas I SDN 20 Lurah Barangin Kab.

Pasaman”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik masih rendah pada mata pembelajaran IPA
2. Tidak ada nya umpan balik, karna guru hanya mengunakan metode satu
arah.
3. Siswa merasa jenuh saat belajar.
4. Kurangnya motivasi pada peserta didik, dan kurangnya atusias saat belajar.
5. Pada umumnya peserta didik hanya menjadi pendengar guru.
6. Peserta didik kurang terlatih mengali dan menentukan jawaban dari
pertanyaa.
C. Batasan Masalah
Adapun identifikasi masalah diata maka batasan masalah dalam penelitian ini
adalah:
Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pembelajaran IPA dengan
penilaian Kognitif pada siswa kelas 1 SDN 20 Lurah Barangin. Model yang di
gunakan pada mata pembelajaran ini adalah model pembelajaran Scramble.
D. Rumusan Masalah Dan Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan Batas Masalah diatas maka dapat diidentifikasi bahwa:
e Bagaimanakah peningkatan Hasil belajar IPA siswa aspek kognitif kelas 1
pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model scramble di SDN 20

Lurah Barangin?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas maka dapat diidentifikasi bahwa:

Untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa aspek kognitif di kelas I SDN 20 Lurah

Barangin pada pembelajran IPA dengan mengunakan model scramble.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

1. Manfaat teoritis

a)

b)

Penelitian ini juga dapat meningkatkan profesionalisme guru dan
mengarahkan bimbingan pada peserta didik dalam belajar.
Mengunakan model pembelajaran Scramble untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi siswa, dengan menerapkan penelitian ini maka di harapkan
hasil belajar peserta didik meningkat.

Bagi guru, dengan penelitian ini bisa membantu proses
pembelajaran menjadi lebih baik.

Bagi sekolah, mampu meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah
menjadi lebih baik dengan mengunakan model pembelajaran
scramble ini.

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi pedoman dan bahan
referensi dalam melakukan penelitian yang berhubungan

permasalahan yang sama.






